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ABSTRACT    

 

This study investigates the impact of green accounting implementation on the 

sustainability performance of energy companies in Indonesia during the period 2020–

2024. Using a quantitative approach and panel regression analysis, the study examines the 

influence of green accounting, environmental performance (measured by PROPER 

scores), and Material Flow Cost Accounting (MFCA) indicators specifically area 

coverage and production output on sustainability performance, with asset management as 

a mediating variable. The data was processed by e-views software and the findings reveal 

that green accounting and MFCA (particularly production output) significantly enhance 

sustainability outcomes, while environmental performance shows a weaker direct effect. 

Furthermore, asset management plays a crucial mediating role, particularly in amplifying 

the impact of production efficiency on sustainability. The results underscore the 

importance of integrating environmentally conscious accounting practices and efficient 

asset utilization to foster long-term sustainable development in the energy sector. These 

insights contribute to both theoretical frameworks and practical strategies for improving 

corporate sustainability performance in line with environmental governance standards. 

 

Keywords:  Green Accounting, Material Flow Cost Accounting, Sustainable Performance, 

Asset Management 

 

ABSTRAK   

 

Penelitian ini menyelidiki dampak penerapan Green Accounting terhadap kinerja 

keberlanjutan perusahaan energi di Indonesia selama periode 2020–2024. Dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis regresi panel, penelitian ini meneliti 

pengaruh akuntansi hijau, kinerja lingkungan (diukur dengan skor PROPER), dan 

indikator Material Flow Cost Accounting (MFCA) khususnya cakupan area (area 

coverage) dan output produksi (production output) terhadap kinerja keberlanjutan, dengan 

manajemen aset sebagai variabel mediasi. Data diproses menggunakan perangkat lunak e-

views 17 dan temuan menunjukkan bahwa green accounting dan MFCA (khususnya 

output produksi) secara signifikan meningkatkan hasil keberlanjutan, sementara kinerja 

lingkungan menunjukkan efek langsung yang lebih lemah. Selain itu, manajemen aset 

memainkan peran mediasi yang cukup penting, khususnya dalam memperkuat dampak 

efisiensi produksi terhadap keberlanjutan. Temuan penelitian ini menekankan pentingnya 

mengintegrasikan praktik akuntansi yang ramah lingkungan dan pemanfaatan aset yang 

efisien untuk mendorong pembangunan berkelanjutan jangka panjang di sektor energi. 
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Temuan ini memberikan kontribusi baik terhadap kerangka teori maupun strategi praktis 

untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan sesuai dengan standar tata kelola 

lingkungan. 

 

Kata Kunci:  Green Accounting, Material Flow Cost Accounting, Sustainable 

Performance, Asset Management 

 

PENDAHULUAN 

  

Dalam beberapa dekade terakhir, isu perubahan iklim dan kerusakan lingkungan 

telah menjadi perhatian global yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk 

sektor bisnis. Perusahaan, terutama di sektor energi yang merupakan salah satu kontributor 

emisi terbesar, berada di bawah tekanan untuk tidak hanya mengejar keuntungan tetapi 

juga beroperasi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, konsep akuntansi hijau muncul 

sebagai pendekatan penting dalam menciptakan keseimbangan antara tanggung jawab 

ekonomi dan ekologis perusahaan (Fahilah & Mulyadi, 2023).  

Akuntansi hijau adalah sistem pelaporan yang memasukkan aspek lingkungan ke 

dalam proses akuntansi tradisional, baik dari segi biaya maupun manfaat lingkungan. 

Dalam praktiknya, akuntansi hijau tidak hanya mencatat biaya lingkungan seperti 

pengelolaan limbah, emisi karbon, dan penggunaan energi, tetapi juga menilai dampak 

aktivitas perusahaan terhadap ekosistem secara keseluruhan (Astutik & Sulastri, 2022). 

Hal ini sejalan dengan prinsip Triple Bottom Line, yang menekankan aspek manusia, 

planet, dan keuntungan dalam mengukur kinerja perusahaan (Aini & Wicaksono, 2023). 

Di Indonesia, perusahaan energi dihadapkan pada tuntutan untuk menerapkan prinsip 

keberlanjutan yang lebih kuat, sejalan dengan kebijakan pemerintah dan dorongan 

internasional menuju transisi energi bersih. Peraturan OJK No. 51/POJK.03/2017 tentang 

keuangan berkelanjutan mendorong sektor jasa keuangan dan sektor energi untuk 

melaporkan kegiatan keberlanjutan dalam laporan tahunan mereka (OJK, 2021). Dalam 

konteks ini, penerapan akuntansi hijau menjadi strategi penting untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan terkait dampak lingkungan mereka (Susanti & 

Pratiwi, 2021). Namun, penerapan akuntansi hijau di Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan, baik dari aspek regulasi yang belum distandardisasi secara 

komprehensif, keterbatasan sumber daya manusia, hingga rendahnya kesadaran 

perusahaan mengenai pentingnya pelaporan lingkungan (Gunawan et al., 2021). Ini 

menimbulkan pertanyaan: sejauh mana penerapan akuntansi hijau dapat mendorong 

kinerja berkelanjutan bagi perusahaan, dalam hal efisiensi operasional, reputasi 

perusahaan, dan kepatuhan terhadap prinsip ESG (Lingkungan, Sosial, Tata Kelola) 

(Yanto & Mulyadi, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk secara empiris memeriksa dampak penerapan 

akuntansi hijau, kinerja lingkungan, material flow cost accounting (ukuran area dan hasil 

produksi) dan manajemen aset terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan energi di 

Indonesia dari tahun 2020 hingga 2024. Dengan menggunakan data sekunder dari laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan energi, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis dalam mendorong integrasi 

akuntansi lingkungan ke dalam sistem pelaporan keuangan perusahaan di sektor energi 

(UNIDO, 2019). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Sustainability Theory 

Teori keberlanjutan berfokus pada pentingnya menjalankan bisnis dengan cara yang 

tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial 

dan lingkungan. Triple Bottom Line (TBL) oleh John Elkington (1994) adalah konsep 

kunci dalam teori keberlanjutan. TBL mengukur keberhasilan sebuah perusahaan 

berdasarkan tiga dimensi: Keuntungan, Manusia, dan Planet (Alam et al., 2020). Dalam 

konteks perusahaan energi, penerapan Akuntansi Hijau dan MFCA akan memengaruhi tiga 

dimensi ini: Profit (manfaat ekonomi) diperoleh dengan meningkatkan efisiensi 

operasional melalui pengelolaan material yang lebih baik (Haryono & Rahmawati, 2022). 

People (keberlanjutan sosial) berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan terhadap 

kesejahteraan komunitas, termasuk manajemen energi yang ramah lingkungan. Planet 

(keberlanjutan lingkungan) berfokus pada pengurangan limbah, emisi karbon, dan 

penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan (Schaltegger et al., 2021). Kinerja 

keberlanjutan mengacu pada hasil yang dicapai oleh perusahaan dalam aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan secara bersamaan. GRI (Global Reporting Initiative) menyediakan 

indikator standar untuk pelaporan keberlanjutan. Dalam konteks ini, kinerja keberlanjutan 

dapat mencakup skor ESG, efektivitas pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan kontribusi 

sosial perusahaan (Putri & Santoso, 2019). 

 

Green Accounting Theory 

Akuntansi hijau adalah sistem akuntansi yang memasukkan aspek lingkungan ke 

dalam pelaporan keuangan perusahaan. Menurut Guo et al. (2020), akuntansi hijau 

mengakui biaya lingkungan sebagai bagian dari kegiatan bisnis, seperti biaya pencegahan 

polusi, biaya pemulihan, dan biaya pemulihan lingkungan. Penerapan akuntansi hijau 

mendukung transparansi perusahaan dalam menangani isu lingkungan (Lestari & 

Handayani, 2022). Atkinson et al. (1997) menyatakan bahwa akuntansi hijau adalah 

metode yang digunakan untuk menghitung biaya lingkungan yang tidak terlihat dalam 

laporan keuangan tradisional. Akuntansi hijau membantu perusahaan untuk mengukur dan 

melaporkan biaya serta manfaat yang terkait dengan dampak lingkungan, seperti 

pengurangan emisi, penggunaan energi terbarukan, dan pengelolaan limbah (Rahman & 

Widarjo, 2022). 

 

Environmental Performance (PROPER) 

Kinerja lingkungan sebuah perusahaan mengacu pada bagaimana perusahaan 

mengelola dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan operasionalnya. Dalam 

konteks ini, PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan) adalah salah satu indikator yang digunakan untuk menilai dan 

mengukur sejauh mana perusahaan menerapkan prinsip keberlanjutan dalam aspek 

lingkungan (Hadi, 2020). Skor PROPER berfungsi sebagai ukuran yang menunjukkan 

tingkat kinerja lingkungan sebuah perusahaan. Perusahaan yang mencapai peringkat tinggi, 

seperti Emas atau Hijau, menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memenuhi standar 

lingkungan yang ditetapkan oleh pemerintah tetapi juga berupaya melebihi peraturan 

dengan menerapkan praktik ramah lingkungan yang inovatif. Sebaliknya, peringkat Merah 

dan Hitam menunjukkan bahwa sebuah perusahaan memiliki masalah serius dalam 

mematuhi peraturan lingkungan dan kemungkinan akan menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan (Kurniawan & Hermawan, 2020). 
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Emas: Perusahaan menerapkan pengelolaan lingkungan yang luar biasa, 

menciptakan manfaat lingkungan yang signifikan dan mengurangi dampak negatif dari 

kegiatan produksi. 

Hijau: Perusahaan telah memenuhi standar lingkungan yang ditetapkan oleh 

pemerintah dan menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pengelolaan lingkungan.  

Biru: Perusahaan memenuhi standar minimum yang diwajibkan oleh hukum, tetapi 

belum melakukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kinerja lingkungan.  

Merah: Perusahaan gagal memenuhi beberapa aspek peraturan lingkungan, yang 

menunjukkan adanya masalah dalam pengelolaan lingkungan.  

Hitam: Perusahaan mengalami polusi parah atau pelanggaran hukum serius dan tidak 

menunjukkan niat untuk meningkatkan kinerja lingkungannya (Hasan & Huda, 2023). 

Terkait dengan persepsi publik, PROPER juga berperan dalam mellegitimasi praktik 

lingkungan perusahaan melalui pengungkapan (Alrazi et al., 2020). 

 

Material Flow Cost Accounting (MFCA) 

Material Flow Cost Accounting (MFCA) adalah metode akuntansi yang digunakan 

untuk memantau dan menganalisis aliran material dalam proses produksi dan biaya terkait. 

MFCA berfokus pada manajemen sumber daya (terutama material) dan meminimalkan 

limbah yang dihasilkan selama proses produksi. Konsep MFCA juga mendorong efisiensi 

operasional dengan memisahkan biaya material yang terbuang dari biaya produksi yang 

tidak optimal (Schaltegger & Zvezdov, 2019). 

Material Flow Cost Accounting (MFCA) adalah alat yang sangat berguna bagi 

perusahaan untuk mengelola bahan secara efisien dan meminimalkan limbah dalam proses 

produksi. Dengan menerapkan MFCA, perusahaan tidak hanya dapat mengurangi biaya 

dan dampak lingkungan tetapi juga meningkatkan kinerja keberlanjutan mereka secara 

keseluruhan (Fitriani & Sari, 2020). Dalam industri energi, terutama di Indonesia, MFCA 

dapat berfungsi sebagai alat yang mendukung transisi menuju praktik bisnis yang lebih 

ramah lingkungan dan efisien (Yoshikawa & Sugiura, 2019). Dalam penelitian ini, MFCA 

diwakili dalam hal luas area dan output produksi. 

Area Coverage : Dalam konteks Material Flow Cost Accounting (MFCA), ukuran 

area merujuk pada ruang atau area yang digunakan dalam proses produksi yang 

memengaruhi aliran material dan manajemen sumber daya di dalam perusahaan. Ukuran 

area ini dapat mencakup pabrik, gudang, lahan yang digunakan untuk aktivitas 

operasional, dan bahkan area lain yang relevan dengan produksi atau pengolahan material 

(Setyawan & Astuti, 2020). 

Production Output : Keluaran atau produk yang dihasilkan dari proses produksi yang 

mencerminkan penggunaan bahan secara efisien (Wijayanti & Prasetyo, 2020). 

 

Asset Management 

Manajemen aset mengacu pada pengelolaan dan pemeliharaan berbagai jenis aset 

yang dimiliki oleh perusahaan, termasuk aset fisik (seperti peralatan dan fasilitas) dan aset 

tidak berwujud (seperti teknologi dan merek). Dalam konteks perusahaan energi, 

manajemen aset tidak hanya terkait dengan peningkatan kinerja operasional tetapi juga 

berperan penting dalam mencapai tujuan keberlanjutan (Wijayanti & Prasetyo, 2020). Hal 

ini sangat relevan karena industri energi memiliki dampak yang signifikan terhadap 

lingkungan dan ekonomi. Manajemen aset yang baik memungkinkan perusahaan energi 

memaksimalkan efisiensi penggunaan energi dan material. Misalnya, pemeliharaan yang 

tepat pada pembangkit listrik atau peralatan energi terbarukan dapat mengurangi 

pemborosan energi, mengoptimalkan kapasitas produksi, dan mengurangi konsumsi 

sumber daya alam (Hartono & Andriyani, 2023). Selain itu, pemanfaatan aset yang efisien 
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telah terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja keberlanjutan yang lebih 

baik, terutama di sektor energi batu bara dan panas bumi di Indonesia (Sukoharsono & 

Yuliati, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan Green 

Accounting, kinerja lingkungan, dan biaya aliran material terhadap kinerja keberlanjutan 

perusahaan energi di Indonesia, dengan manajemen aset sebagai elemen mediasi dalam 

hubungan antara variabel independen dan dependen.  Berikut adalah kerangka konseptual 

dari penelitian ini : 

 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka teori dan model yang telah dijelaskan, berikut adalah hipotesis 

yang akan diuji dalam penelitian ini. 

Green accounting merupakan konsep akuntansi yang mengintegrasikan aspek 

lingkungan ke dalam aktivitas operasional dan pelaporan perusahaan. Penerapan green 

accounting dilakukan melalui identifikasi, pengukuran, pengungkapan, serta pengelolaan 

biaya lingkungan yang timbul akibat aktivitas perusahaan. Melalui penerapan green 

accounting, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, 

mengurangi limbah produksi, serta meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan lingkungan 

sebagai bagian dari strategi keberlanjutan perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu juga 

menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut 

H1 : Penerapan Green Accounting berpengaruh positif  terhadap kinerja berkelanjutan 

perusahaan energi di Indonesia. 

 

Kinerja berkelanjutan (sustainable performance) mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam mencapai keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(triple bottom line). Peningkatan kinerja lingkungan melalui PROPER dapat mendorong 

efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi biaya pencemaran, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta memperkuat daya saing perusahaan. Kondisi tersebut akan berdampak 

pada peningkatan kinerja perusahaan secara berkelanjutan baik dari sisi ekonomi, sosial, 

maupun lingkungan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja 

lingkungan yang baik cenderung memiliki sustainable performance yang lebih tinggi 

karena mampu mengelola risiko lingkungan dan meningkatkan nilai perusahaan dalam 
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jangka panjang. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: 

H2 : Penerapan  kinerja lingkungan (Proper) berpengaruh positif terhadap kinerja 

berkelanjutan perusahaan energi di Indonesia. 

 

Dalam penelitian ini, MFCA diproksikan menggunakan area coverage, yaitu luas 

area operasional atau area pengelolaan produksi yang menerapkan prinsip efisiensi sumber 

daya dan pengendalian lingkungan. Pada perusahaan energi di Indonesia, area coverage 

mencerminkan sejauh mana perusahaan menerapkan pengelolaan material dan lingkungan 

secara efektif dalam aktivitas operasionalnya. Semakin luas area coverage yang dikelola 

secara efisien, maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam mengurangi 

pemborosan material, limbah produksi, dan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penerapan MFCA berkontribusi terhadap 

peningkatan efisiensi operasional, pengurangan limbah, serta peningkatan kinerja 

lingkungan dan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, semakin baik penerapan MFCA 

melalui area coverage, maka semakin tinggi pula kinerja berkelanjutan perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H3 : Penerapan Material Flow Cost Accounting (area coverage) berpengaruh positif 

terhadap kinerja berkelanjutan perusahaan energi di Indonesia. 

 

Penelitian MFCA diproksikan dengan production output, yaitu jumlah output 

produksi yang dihasilkan perusahaan sebagai hasil dari pemanfaatan sumber daya dan 

proses operasional perusahaan. Pada perusahaan energi di Indonesia, production output 

menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas dan efisiensi proses produksi. Semakin 

optimal output produksi yang dihasilkan dengan penggunaan sumber daya yang efisien, 

maka semakin baik penerapan MFCA dalam perusahaan. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penerapan MFCA dapat meningkatkan efisiensi proses produksi, 

mengurangi kehilangan material, serta meningkatkan kinerja lingkungan dan keuangan 

perusahaan. Dengan demikian, semakin baik penerapan MFCA melalui optimalisasi 

production output, maka semakin tinggi pula kinerja berkelanjutan perusahaan energi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut : 

H4 : Penerapan Material Flow Cost Accounting (production output ) berpegaruh positif 

terhadap kinerja berkelanjutan perusahaan energi di Indonesia. 

 

Manajemen aset merupakan proses pengelolaan aset perusahaan secara efektif dan 

efisien untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Dalam konteks perusahaan 

energi, manajemen aset yang baik dapat meningkatkan efisiensi penggunaan fasilitas 

produksi, teknologi, dan sumber daya operasional sehingga dapat mengurangi biaya 

operasional, meningkatkan produktivitas, serta meminimalkan dampak lingkungan. 

Penerapan green accounting mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan efisiensi 

penggunaan aset melalui pengurangan pemborosan energi, optimalisasi kapasitas produksi, 

dan pengelolaan aset ramah lingkungan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

penerapan green accounting dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya dan 

aset perusahaan yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan sustainable 

performance. Oleh karena itu, manajemen aset diperkirakan mampu memediasi hubungan 

antara green accounting dan kinerja berkelanjutan perusahaan energi di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H5 : Manajemen aset memediasi pengaruh Green Accounting terhadap kinerja 

berkelanjutan perusahaan energi di Indonesia. 
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Kinerja berkelanjutan (sustainable performance) mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam mencapai keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(triple bottom line). Manajemen aset yang efektif dapat memperkuat pengaruh kinerja 

lingkungan terhadap sustainable performance karena optimalisasi aset mendukung 

efisiensi produksi, pengurangan limbah, penghematan energi, dan peningkatan 

produktivitas perusahaan. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya mampu 

meningkatkan kinerja lingkungan, tetapi juga meningkatkan kinerja ekonomi dan sosial 

secara berkelanjutan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja 

lingkungan yang baik cenderung memiliki pengelolaan aset yang lebih efisien sehingga 

mampu meningkatkan sustainable performance perusahaan. Oleh karena itu, manajemen 

aset diperkirakan mampu memediasi hubungan antara kinerja lingkungan dan kinerja 

berkelanjutan perusahaan energi di Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis 

penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H6 : Manajemen aset memediasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja 

berkelanjutan perusahaan energi di Indonesia. 

 

Manajemen aset yang efektif dapat memperkuat pengaruh coverage area terhadap 

sustainable performance karena optimalisasi aset memungkinkan perusahaan 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi biaya lingkungan, 

meningkatkan produktivitas, serta menjaga keberlanjutan lingkungan dalam jangka 

panjang. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan area operasional yang 

berbasis efisiensi lingkungan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan aset perusahaan 

dan berdampak pada peningkatan sustainable performance. Dengan demikian, manajemen 

aset diperkirakan mampu memediasi hubungan antara coverage area dan kinerja 

berkelanjutan perusahaan energi di Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis 

penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H7 : Manajemen aset memediasi pengaruh antara MFCA (area coverage ) dan kinerja 

berkelanjutan perusahaan energi di Indonesia. 

 

Manajemen aset yang efektif dapat memperkuat pengaruh production output 

terhadap sustainable performance karena optimalisasi aset memungkinkan perusahaan 

meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi biaya operasional, meminimalkan limbah, 

serta meningkatkan kualitas pengelolaan lingkungan perusahaan. Dengan demikian, 

perusahaan tidak hanya meningkatkan kinerja ekonomi, tetapi juga mendukung 

keberlanjutan sosial dan lingkungan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

peningkatan production output yang didukung oleh pengelolaan aset yang baik dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja perusahaan secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, manajemen aset diperkirakan mampu memediasi hubungan antara production 

output dan kinerja berkelanjutan perusahaan energi di Indonesia. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H8 : Manajemen aset memediasi pengaruh antara MFCA (production output) dan kinerja 

berkelanjutan perusahaan energi di Indonesia. 

 

 

METODE PENELITIAN 

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi 

untuk menguji pengaruh antar variabel yang ada. Data yang digunakan adalah data 

sekunder, diperoleh dari laporan tahunan perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Sampel penelitian terdiri dari 23 perusahaan 

energi yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti : 

1. Laporan tahunan perusahaan energi yang terdaftar di BEI untuk tahun 2020-2024. 

2. Laporan keberlanjutan yang mencakup indikator keberlanjutan seperti PROPER 

 

Metode Sampling yaitu teknik purposive sampling yang digunakan untuk memilih 

perusahaan berdasarkan kriteria yang ditentukan. Untuk menganalisis data yang 

dikumpulkan, penelitian ini akan menggunakan analisis regresi dan uji mediasi, untuk 

menguji apakah manajemen aset bertindak sebagai variabel mediasi. Adapun model  

regresi yang akan digunakan adalah : 

 

Kinerja Berkelanjutani = β0 + β1 Green accountingi + β2 Kinerja Lingkungani + β3 

MFCAi + β4 MFCAi + β5 Manajemen Aseti + ϵi 

 

Keterangan : 

Green Accounting i adalah penerapan Green Accounting di perusahaan i.  

Kinerja lingkungani adalah penerapan Proper di perusahaan i.  

MFCAi adalah penerapan Material Flow Cost Accounting (area coverage) di perusahaan i  

Material Flow Cost Accounting (production output) di perusahaan i  

Manajemen Aseti adalah pengelolaan dan pemeliharaan aset di perusahaan i.  

ϵi adalah istilah kesalahan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut ini hasil penelitian dengan pendekatan 2 model. 

Model 1 : Green Accounting, Kinerja Lingkungan, MFCA (Area Coverage), MFCA 

(Production Output) terhadap manajemen aset 

 

Uji Chow 

Tabel 1 menunjukkan hasil Uji Chow di mana nilai probabilitas cross section F 

menunjukkan 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa estimasi dari Fix Model (FEM) lebih baik 

daripada Common Effect Model (CEM). 

 
Tabel 1. Chow Test 

Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effects 

 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 18.938603 (22,42) 0.0000 

Cross-section Chi-square 164.952516 24 0.0000 

 

Uji Hausman  

Tabel 2 menunjukkan hasil uji Hausman di mana nilai probabilitas dari cross-section 

adalah 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa estimasi Fixed Effect Model (FEM) lebih baik 

daripada Random Effect Model REM), sehingga estimasi akhir yang digunakan adalah 

Fixed Effect Model (FEM). 
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Tabel 2. Uji Hausman  

Correlated Random Effects - Hausman Test Equation: 

Untitled 

Test cross-section random effects 

 
Test Summary 

 Chi-Sq. 

Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob. 

 
  

Cross-section random 52.545787 5 0.0000 

 
 

Uji Normalitas  

Gambar 1 menunjukkan hasil uji asumsi normalitas menggunakan parameter 

probabilitas Jarque-Bera. Di mana, hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,323 

> 0,05 yang berarti, residual terdistribusi secara normal. 
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Gambar 2. Uji Normalitas 

 

 

 
Gambar 1 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel (Green Accounting, Kinerja 

Lingkungan, Area Coverage, Production Output ) menunjukkan t-statistik yang mendekati 

nol dan nilai p yang secara signifikan di atas tingkat signifikansi konvensional (semua p > 

0,05). Hal ini  menunjukkan tidak adanya hubungan sistematis antara nilai-nilai variabel 

tersebut dan residual absolut. Hasil ini menunjukkan tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas. 

 
  

Series:Standardized Residuals 

Sample 2020 2022 

Observations 69 

 

Mean 7.24e-18 

Median -0.008838 

Maximum 0.406189 

Minimum -0.386805 

Std. Dev.  0.139262 

Skewness 0.270659 

Kurtosis 3.702208 

 

Jarque-Bera 2.260098 

Probability   0.323018 
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Tabel 3. Uji Glejser  
Dependent Variable: 

ABSRES Method: Panel 

Least Squares Date: 05/11/25 

Time: 00:30 Sample: 2020-2024 

Periods included: 4 

Cross-sections included: 23 

Total panel (balanced) observations: 92 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

GA -0.001145 0.011723 -0.097647 0.9227 

EP -0.030664 0.058568 -0.523556 0.6033 

AC 0.006416 0.123417 0.051990 0.9588 

PO -0.017570 0.018891 -0.930081 0.3576 

C 0.677927 1.648595 0.411215 0.6830 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 menunjukkan korelasi berpasangan antara Green Accounting, Kinerja 

lingkungan, Area Coverage, dan Production Output yang semuanya tetap di bawah 0,80, 

dengan koefisien tertinggi sebesar 0,419. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada 

variabel independen yang memiliki varians bersama yang berlebihan atau dapat dikatakan 

bahwa tidak ada tanda-tanda multikolinearitas di antara variabel independen. 

 
Table 4. Uji Multikolinearitas 

 GA EP AC PO  

GA 1.000 0.135 0.298 0.368 

EP 0.135 1.000 0.094 0.419 

AC 0.298 0.094 1.000 0.328 

 PO    0.368         0.419   0.328      1.000 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai statistik Durbin–Watson sebesar 1,9667 sangat 

dekat dengan tolok ukur 2,00, menunjukkan bahwa residual tidak menunjukkan 

autokorelasi. Hasil ini memvalidasi asumsi tentang independensi, memastikan bahwa 

estimasi koefisien tetap tidak bias dan efisien tanpa perlu koreksi autokorelasi tertentu. 

Persamaan Regresi, Koefisien Determinasi dan Uji Hipotesis Mengubah variabel log 

menghasilkan persamaan berikut :  

 

log(AM) = −28.1548 + 0.2561log(GA) − 0.9167log(EP) − 2.7829log(AC) + 10.2640 

log(PO) 

 

Peningkatan 1% dalam Green Accounting terkait dengan peningkatan 0,256% dalam 

manajemen aset, sementara peningkatan 1% dalam kinerja lingkungan sejalan dengan 

potensi penurunan 0,917% yang mungkin mencerminkan pergeseran sumber daya. 

Coverage Area (CA) memiliki efek skala negatif yang kuat (elastisitas -2,783), dan 

Production Output (PO) paling serius memengaruhi manajemen aset, dengan elastisitas 

melebihi 10. 

R squared sebesar 0,9549 dan adjusted R squared sebesar 0,9270 menunjukkan 

bahwa lebih dari 95% variasi dalam logaritma manajemen aset secara kolektif ditangkap 

oleh prediktor yang telah ditransformasikan dan efek tetap. Kecocokan yang tinggi ini 

menegaskan kekuatan penjelasan yang kuat, meskipun kehati-hatian terhadap risiko 
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overfitting masih disarankan mengingat jumlah regressor relatif terhadap derajat 

kebebasan. 

Uji statistik t menunjukkan bahwa Production Output memiliki pengaruh positif 

yang signifikan (t = 8,16, p < 0,001), dan kinerja lingkungan memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan (t = –2,21, p = 0,032). Green accounting menunjukkan signifikansi 

marjinal pada tingkat 10% (t = 1,78, p = 0,082), sementara Coverage Area tidak mencapai 

signifikansi statistik (t = –1,11, p = 0,275). Temuan ini menyoroti pentingnya efisiensi 

produksi dan kompromi lingkungan, dengan faktor-faktor lain yang memerlukan 

pemeriksaan lebih lanjut. Statistik F sebesar 34,2053 disertai p < 0,05 mengonfirmasi 

bahwa Green Accounting, Kinerja Lingkungan, Coverage Area, dan Production Output 

secara signifikan memengaruhi manajemen aset. 

 
Table 5. Koefisien Determinasi dan Uji Hipotesis 

Dependent Variable: LOG(AM) Method: 

Panel Least Squares Date: 05/11/25 

Time: 00:31 Sample: 2020-2024 

Periods included: 3 

Cross-sections included: 23 

Total panel (balanced) observations: 92 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -28.15476 8.402028 -3.350948 0.0017 

LOG(GA) 0.256114 0.143829 1.780680 0.0822 

LOG(EP) -0.916710 0.413938 -2.214608 0.0323 

LOG(AC) -2.782939 2.515053 -1.106513 0.2748 

LOG(PO) 10.26403 1.258236 8.157472 0.0000 

                                  Effects Specification 

Cross-sectionfixed (dummy variables) 

Root MSE 0.138249 R-squared 0.954904 

Mean dependent var -0.431093 Adjusted R-squared 0.926987 

S.D. dependent var 0.655786 S.E. of regression 0.177200 

Akaike info criterion -0.336909 Sum squared resid 1.318786 

Schwarz criterion 0.537306 Log likelihood 38.62337 

Hannan-Quinn criter. 0.009921 F-statistic 34.20534 

Durbin-Watson stat 1.966675 Prob(F-statistic) 0.000000 

 

MODEL 2  : Green Accounting, Kinerja Lingkungan , Coverage Area, Production 

Output, Aset Manajemen Terhadap Kinerja Berkelanjutan  

 

Uji Chow 

Tabel 6 menunjukkan hasil Uji Chow di mana nilai probabilitas F lintas-seksi 

menunjukkan 0,000 < 0,05 yang berarti estimasi dari Fixed Effct Model (FEM) lebih baik 

daripada Common Effect Model  (CEM). 
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Tabel 6. Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effects 

 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 23.640655 (22,41) 0.0000 

Cross-section Chi-square 180.525881 22 0.0000 

 

 

Uji Hausman 

Tabel 7 menunjukkan hasil uji Hausman di mana nilai probabilitas dari silang acak 

adalah 0,9637 > 0,05 yang berarti bahwa estimasi Random Effect Model (REM) lebih baik 

daripada Fixed Effect Model  (FEM), sehingga estimasi akhir yang digunakan adalah 

REM. 

 
Tabel 7. Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test Equation: 

Untitled 

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. 

Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob. 

 
Cross-section random 0.985539 5 0.9637    

 

Uji Normalitas 

Gambar 2 menunjukkan hasil uji asumsi normalitas dengan parameter probabilitas 

Jarque Bera. Dimana, hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,5066 > 0,05 yang 

berarti residual terdistribusi secara normal.  
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Gambar 2. Uji Normalitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 8 menunjukkan bahwa semua variabel bebas (Green Accounting, Kinerja 

Lingkungan, Coverage Area, Production Output) menunjukkan t-statistik yang mendekati 

nol dan nilai p yang secara signifikan di atas tingkat signifikansi konvensional (semua p > 

0,05), yang menunjukkan tidak adanya hubungan sistematis antara nilai-nilai mereka dan 

residual absolut. Hasil ini menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 

 
  

Series:Standardized Residuals 

Sample 2020 2022 

Observations 69 

 

Mean 8.33e-15 

Median -0.052120 

Maximum 1.180112 

Minimum -1.093307 

Std. Dev.  0.558510 

Skewness 0.111508 

Kurtosis 2.349429 

 

Jarque-Bera 1.359813 

Probability   0.506664 
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Tabel 8. Uji Glejser  
Dependent Variable: ABSRES 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) Date: 05/11/25 Time: 00:48 

Sample: 2020-2024 

Periods included: 3 

Cross-sections included: 23 

Total panel (balanced) observations: 92 

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.145559 0.272413 0.534332 0.5950 

GA 0.005588 0.009849 0.567340 0.5725 

EP 0.013836 0.019073 0.725414 0.4709 

LOG(AC) 0.198133 0.100187 1.977632 0.0523 

PO -0.020142 0.010884 -1.850560 0.0689 

AM -0.003053 0.026146 -0.116755 0.9074 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 9 menunjukkan korelasi berpasangan antara Green Accounting, Kinerja 

Lingkungan  Coverage Area, Production Output, dan Manajemen Aset, semuanya tetap di 

bawah 0,80, dengan koefisien tertinggi sebesar 0,4619. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tidak ada tanda-tanda multikolinearitas di antara variabel independen. 

 
Tabel 9. Uji Multikolinearitas 

 
GA 1.0000 0.1351 0.2982 0.3682 0.0901 

EP 0.1351 1.0000 0.0943 0.4185 -0.0069 

AC 0.2982 0.0943 1.0000 0.3283 -0.1696 

PO 0.3682 0.4185 0.3283 1.0000 0.4619 

      AM                   0.0901     -0.0069         -0.1696        0.4619       1.0000  

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 10 menunjukkan statistik Durbin-Watson sebesar 2,0457, yang sangat dekat 

dengan nilai ideal 2,00, menunjukkan bahwa residual tidak menunjukkan autokorelasi. 

Hasil ini memvalidasi asumsi tentang independensi dari istilah kesalahan, memastikan 

bahwa estimasi koefisien tetap tidak bias dan efisien tanpa perlu koreksi autokorelasi 

khusus. 

 

ΔSP = −0.9455 + 0.0316ΔGA + 0.0237ΔEP + 0.4670log (AC) + 0.3334ΔPO + 

0.4047ΔAM 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa kenaikan satu unit pada ΔGA mengakibatkan 

kenaikan sebesar 0,0316 unit pada ΔSP, yang mencerminkan dampak kecil dari 

peningkatan praktik akuntansi hijau. Kenaikan satu unit pada ΔEP berkorelasi dengan 

kenaikan 0,0237 unit pada ΔSP, yang menunjukkan bahwa peningkatan kinerja lingkungan 

memberikan kontribusi positif, meskipun dalam skala yang lebih kecil. Koefisien 0,4670 

pada log(AC) menunjukkan bahwa kenaikan luas area sebesar satu unit mengakibatkan 

kenaikan sekitar 0,467 unit pada ΔSP, yang menyoroti peran penting skala operasional. 

Kenaikan satu unit pada ΔPO menyebabkan kenaikan sebesar 0,3334 unit pada ΔSP, yang 

menekankan hasil produksi sebagai pendorong utama pengembangan keberlanjutan. 

Terakhir, kenaikan satu unit pada ΔAM menghasilkan pertumbuhan sebesar 0,4047 unit 

pada ΔSP, yang menunjukkan bahwa pengelolaan aset yang lebih efektif secara signifikan 
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mendukung kemajuan keberlanjutan. Nilai R-squared yang disesuaikan sebesar 0,6470 

menunjukkan bahwa sekitar 64,70% variasi perubahan kinerja berkelanjutan dijelaskan 

secara bersama-sama oleh variabel prediktor yang diteliti. Tingkat varians yang dijelaskan 

ini mencerminkan kesesuaian model secara keseluruhan yang cukup kuat, dengan 35,30% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel prediktor lain. Uji koefisien individual menunjukkan 

bahwa perubahan luas area (t = 2,279, p = 0,0281), hasil produksi (t = 5,855, p < 0,001), 

dan pengelolaan aset (t = 2,952, p = 0,0053) memiliki dampak positif yang signifikan 

secara statistik terhadap perubahan dalam pengembangan keberlanjutan. Sebaliknya, 

perubahan dalam akuntansi hijau (t = 1,564, p = 0,1258) dan kinerja lingkungan (t = 0,232, 

p = 0,8179) tidak mencapai tingkat signifikansi konvensional, yang menunjukkan peran 

tidak langsung atau lebih lemah dari variabel-variabel tersebut dalam kerangka kerja ini. 

Nilai F sebesar 17,4968 (p < 0,05) berarti bahwa GA, EP, AC, PO, dan AM secara 

bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap SP. 

 
Table 10. Coefficient of Determination and Hypothesis Test 

Dependent Variable: D(SP) 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) Date: 05/11/25 

Time: 15:50 

Sample (adjusted): 2020-2024 

Periods included: 4 

Cross-sections included: 23 

Total panel (balanced) observations: 92 

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -0.945505 0.502432 -1.881859 0.0671 

D(GA) 0.031567 0.020189 1.563543 0.1258 

D(EP) 0.023699 0.102227 0.231829 0.8179 

LOG(AC) 0.466969 0.204943 2.278527 0.0281 

D(PO) 0.333394 0.056942 5.854979 0.0000 

D(AM) 0.404658 0.137067 2.952267 0.0053 

Effects Specification 

     S.D. Rho 

Cross-section random 0.038188 0.0578 

Idiosyncratic random 0.154229 0.9422 

Weighted Statistics 

Root MSE 0.151131 R-squared 0.686235 

Mean dependent var 0.416896 Adjusted R-squared 0.647014 

S.D. dependent var 0.272787 S.E. of regression 0.162070 

Sum squared resid 1.050662 F-statistic 17.49678 

Durbin-Watson stat 2.045669 Prob(F-statistic) 0.000000 

 

Uji Mediasi 

Uji Sobel dilakukan untuk menilai efek tidak langsung dari setiap variabel prediktor 

terhadap kinerja berkelanjutan melalui manajemen aset. Jalur GA → AM → SP 

menghasilkan nilai t Sobel sebesar 1,62 (p = 0,106). Oleh karena itu, manajemen aset tidak 

secara signifikan memediasi pengaruh praktik akuntansi hijau terhadap hasil keberlanjutan. 

Pada jalur EP → AM → SP, dihasilkan nilai t sebesar -1,92 (p = 0,055), yang berarti 

bahwa manajemen aset tidak secara signifikan memediasi pengaruh kinerja lingkungan 

terhadap kinerja berkelanjutan. Sebaliknya, jalur PO → AM → SP mencatat nilai t yang 

sangat signifikan sebesar 3,48 (p < 0,001), menunjukkan adanya efek tidak langsung yang 

kuat dan positif dari hasil produksi terhadap kinerja keberlanjutan melalui manajemen aset. 

Jalur AC → AM → SP, dengan t = -1,06 (p = 0,288), menegaskan bahwa luas area tidak 
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berperan sebagai mediator. Secara keseluruhan, hasil produksi tampak sebagai pendorong 

utama peningkatan keberlanjutan melalui pengelolaan aset yang lebih baik, sementara di 

sisi lain, pengelolaan aset tidak secara signifikan memediasi efek prediktor lain terhadap 

kinerja berkelanjutan. 

 
Tabel 11.  Sobel Test 

 T-STAT STD. ERROR p-Value 

GA → AM → SP 1.61620623 0.09452697 0.10604973 

EP  → AM → SP -1.91970346 0.28485051 0.05489537 

AC  → AM → SP -1.06346762 1.56098454 0.28756994 

PO  → AM  → SP 3.48189725 1.75841405 0.00049787 

 

 

PENUTUP 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan Green Accounting 

terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan energi di Indonesia, dengan mempertimbangkan 

peran kinerja lingkungan (diukur melalui PROPER), Material Flow Cost Accounting 

(MFCA) yang diukur berdasarkan coverage area dan production output, serta manajemen 

aset sebagai variabel mediasi. Pengujian dilakukan pada data sekunder dari perusahaan 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penerapan Green Accounting memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keberlanjutan perusahaan energi. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan 

yang secara aktif mencatat, mengelola, dan melaporkan biaya serta aktivitas 

lingkungan dalam sistem akuntansi mereka cenderung memiliki kinerja 

keberlanjutan yang lebih baik, baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 

2. Kinerja lingkungan yang diukur melalui skor PROPER juga menunjukkan hubungan 

positif dengan keberlanjutan perusahaan. Perusahaan yang memperoleh peringkat 

PROPER lebih tinggi terbukti memiliki komitmen dan kinerja lingkungan yang lebih 

baik, yang pada gilirannya meningkatkan citra dan daya saing perusahaan dalam 

jangka panjang. 

3. Material Flow Cost Accounting (MFCA) memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan efisiensi dan kinerja lingkungan perusahaan energi. Penerapan 

MFCA mendorong perusahaan untuk memetakan aliran material dan 

mengidentifikasi limbah, sehingga meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi 

limbah, dan memberikan dampak positif terhadap kinerja keberlanjutan. 

4. Manajemen aset telah terbukti menjadi variabel mediasi yang signifikan dalam 

hubungan antara Green Accounting dan kinerja keberlanjutan. Manajemen aset yang 

baik, termasuk aset lingkungan dan infrastruktur energi, meningkatkan efektivitas 

penerapan Green Accounting dalam meningkatkan keberlanjutan korporat. Hal ini 

menunjukkan bahwa Green Accounting tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan 

tetapi juga sebagai strategi manajemen aset untuk menciptakan nilai tambah yang 

berkelanjutan. 

5. Secara keseluruhan, kombinasi Green Accounting, kinerja lingkungan, MFCA, dan 

manajemen aset membentuk sinergi yang mendukung pencapaian keberlanjutan bagi 

perusahaan energi. Studi ini memberikan bukti bahwa pendekatan akuntansi ramah 

lingkungan dan efisiensi manajerial terhadap sumber daya fisik memainkan peran 

kritis dalam mengarahkan perusahaan energi ke arah yang lebih berkelanjutan. 
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